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ABSTRACT

This study aimed to develop a learning media called Sains Smart Box integrated
with a Pop Up Book for the Science and Social Studies (IPAS) subject on the topic
of Exploring the Solar System for sixth-grade elementary school students. The study
employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model,
which consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation
stages. However, this research was limited to the implementation stage. The
research subjects were 28 sixth-grade students of SDN Pedalangan 01. Data were
collected through interviews, observations, questionnaires, and documentation. The
product feasibility was assessed through expert validation, while its practicality was
measured using teacher and student response questionnaires. The validation
results showed that the media obtained an average score of 82.1% from media
experts, categorized as very feasible, and 94.6% from material experts,
categorized as very feasible. The teacher response reached 100%, while the
students' response reached 93.21%, both categorized as very good. These
findings indicate that the developed learning media is feasible and practical for use
in elementary school learning. The integration of three-dimensional objects,
interactive activities, and visual learning materials enables students to understand
abstract concepts of the solar system more effectively while increasing their learning
motivation and participation.

Keywords: learning media, Sains Smart Box, Pop Up Book, ADDIE, solar system
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Sains Smart
Box yang dipadukan dengan Pop Up Book pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) materi Menjelajahi Sistem Tata Surya untuk peserta didik
kelas VI Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian dibatasi
sampai tahap implementasi. Subjek penelitian terdiri atas 28 peserta didik kelas VI
SDN Pedalangan 01. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi. Kelayakan media ditentukan melalui validasi ahli media
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dan ahli materi, sedangkan kepraktisan media diperoleh melalui angket respon guru
dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media memperoleh nilai
validasi ahli media sebesar 82,1% dengan kategori sangat layak, sedangkan
validasi ahli materi memperoleh persentase 94,6% dengan kategori sangat layak.
Hasil respon guru memperoleh persentase 100% dan respon peserta didik sebesar
93,21%, keduanya termasuk kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa media pembelajaran Sains Smart Box dan Pop Up Book memenuhi kriteria
valid dan praktis sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS pada
materi Menjelajahi Sistem Tata Surya di kelas VI Sekolah Dasar.

Kata Kunci: media pembelajaran, Sains Smart Box, Pop Up Book, ADDIE, sistem

tata surya

A.Pendahuluan
Pendidikan

merupakan salah satu bidang

Masalah nasional
pembangunan bangsa yang bertujuan
untuk  mencerdaskan  kehidupan
bangsa dengan menjadikan seluruh
warga negara Indonesia menjadi
manusia yang baik, berdaya saing dan
berdedikasi dalam  menghadapi

tantangan perubahan zaman.
Pendidikan di Indonesia diatur dalam
Undang-undang Republik Indonesia,
terdapat pada (Pasal 3 Undang-
undang No. 20 Tahun 2003) yang
berbunyi

pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk  berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
Pendidikan
bertugas mengarahkan proses agar

bertanggung  jawab.

sasaran (siswa) dapat tercapai
sebagaimana tujuan yang telah
direncana. Pada saat ini untuk
mencapai tujuan yang dimaksut
dirangkum dalam kurikulum.
Kurikulum merupakan sebuah sistem
yang mencakup, tujuan, isi, evaluasi
dan sebagainya yang saling terkait
yang diusahakan oleh sekolah untuk
memperoleh hasil yang diharapkan
dalam situasi di dalam maupun di luar
sekolah (Hamdi, 2016; 67).

Kurikulum berperan penting dalam
mengarahkan proses pendidikan agar
berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Saat ini, kurikulum
yang digunakan di Indonesia adalah
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Kurikulum 2013 (K-13) dan Kurikulum
Merdeka Belajar. Sebagian besar
sekolah telah mulai menerapkan
Merdeka
pengganti atau
Kurikulum 2013. Pada  awal

penerapannya, Kurikulum Merdeka

Kurikulum sebagai

penyempurna

masih bersifat uji coba dan hanya
diterapkan pada kelas | dan kelas IV
Sekolah Dasar. Namun, seiring
dengan perkembangan dan evaluasi
yang dilakukan, saat ini Kurikulum
Merdeka telah diterapkan secara lebih
luas, yaitu mulai dari kelas | hingga
kelas VI Sekolah Dasar.

Salah satu perangkat
pembelajaran yang penting adalah
media pembelajaran. Media
pembelajaran mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik (Dhea Ayu
Alifvia et al., 2024). Keberhasilan
proses belajar mengajar di kelas juga
sangat dipengaruhi oleh penggunaan
media pembelajaran (Miftahul Jannah
et al, 2023). Media pembelajaran
berfungsi sebagai sumber belajar
yang membantu guru memperkaya
wawasan siswa (Khotimah et al.,
2023). Penggunaan media
pembelajaran memberikan banyak
manfaat, antara lain melibatkan siswa
secara aktif, merangsang rasa ingin

tahu, serta membantu memahami

materi yang diajarkan (Siregar, 2023;
2508).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian Research and Development
(R&D) yang

mengembangkan media

bertujuan

pembelajaran Sains Smart Box yang
dipadukan dengan Pop Up Book pada
mata pelajaran Illmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) materi
Menjelajahi Sistem Tata Surya kelas
VI Sekolah Dasar. Model
pengembangan yang
adalah ADDIE (Analysis, Design,

Development, Implementation, and

digunakan

Evaluation) karena memiliki tahapan
yang sistematis dalam menghasilkan
produk pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik
(Branch, 2009).

Penelitian dilaksanakan di SDN
Pedalangan 01 pada semester genap
Tahun Ajaran 2024/2025. Subjek
penelitian terdiri atas 28 peserta didik
kelas VI dan seorang guru kelas VI
sebagai responden uji kepraktisan.
Validasi produk dilakukan oleh dua
ahli media dan dua ahli materi, yang
terdiri atas dosen Program Studi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
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Universitas PGRI Semarang dan guru
kelas VI SDN Pedalangan 01.
Prosedur pengembangan media
mengacu pada model ADDIE yang
meliputi lima tahapan. Tahap Analysis
dilakukan melalui observasi dan
wawancara untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran, karakteristik
peserta didik, serta permasalahan
yang dihadapi guru dalam
pembelajaran IPAS materi Menjelajahi
Sistem Tata Surya. Tahap Design
meliputi  penyusunan  storyboard,
perancangan isi media, penyusunan
materi berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP) Kurikulum
Merdeka, serta penyusunan
instrumen penelitian. Tahap

Development  dilakukan  dengan
membuat media pembelajaran Sains
Smart Box dan Pop Up Book,
kemudian divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi untuk mengetahui
tingkat kelayakan produk. Tahap
Implementation dilaksanakan melalui
uji coba terbatas kepada peserta didik
kelas VI SDN Pedalangan 01 untuk
mengetahui kepraktisan media
berdasarkan respon guru dan peserta
didik. Adapun tahap Evaluation tidak
dilaksanakan secara menyeluruh
karena penelitian difokuskan pada

pengembangan produk hingga

memperoleh media yang valid dan
praktis.

Teknik  pengumpulan  data
meliputi  observasi, = wawancara,
angket, dan dokumentasi. Observasi
dan wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai
kondisi pembelajaran dan kebutuhan
media. Angket digunakan untuk
memperoleh data validitas media
berdasarkan penilaian ahli media dan
ahli materi, serta data kepraktisan
berdasarkan respon guru dan peserta
didik. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa
foto kegiatan, perangkat
pembelajaran, dan hasil
pengembangan media.

Instrumen penelitian terdiri atas
lembar validasi ahli media, lembar
validasi ahli materi, angket respon
guru, dan angket respon peserta didik.
Aspek yang dinilai pada validasi
media meliputi desain tampilan,
kemudahan penggunaan, efektivitas
kualitas

media, dan penyajian.

Validasi materi meliputi aspek
kesesuaian kompetensi, kelayakan isi,
penyajian materi, dan kebahasaan.
Sementara itu, angket respon guru
dan peserta didik digunakan untuk

mengukur tingkat kepraktisan media
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setelah digunakan dalam

pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (Research  and
Development) yang bertujuan
menghasilkan media pembelajaran
Sains Smart Box dan Pop Up Book
pada mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
materi Menjelajahi Sistem Tata Surya
untuk peserta didik kelas VI Sekolah
Dasar. Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE (Analysis,
Design, Development,
Implementation, dan Evaluation).
Namun, penelitian ini dibatasi sampai
tahap implementasi karena tujuan
utama penelitian adalah
menghasilkan media yang memenuhi
kriteria valid dan praktis.

Analisis Kebutuhan

Tahap analisis dilakukan melalui
observasi dan wawancara dengan
guru kelas VI SDN Pedalangan 01
untuk mengetahui kondisi
pembelajaran serta kebutuhan media
pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi diperoleh informasi bahwa
proses pembelajaran IPAS masih
didominasi metode ceramah dengan

memanfaatkan buku guru, buku

siswa, dan alat peraga tata surya
sederhana sebagai media utama.
Penggunaan media tersebut belum
mampu memfasilitasi seluruh peserta
didik karena jumlahnya terbatas serta
belum memberikan penjelasan materi

secara menyeluruh.

Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa materi
Menjelajahi Sistem Tata Surya
termasuk materi yang sulit dipahami
peserta didik karena objek yang
dipelajari tidak dapat diamati secara
langsung. Guru juga menyampaikan
bahwa peserta didik lebih tertarik
menggunakan media yang memiliki
bentuk nyata, gambar berwarna, dan
dapat dimainkan secara langsung.
Kondisi tersebut menyebabkan
peserta didik sering merasa bosan,
kurang aktif dalam berdiskusi, serta
mengalami  kesulitan ~ memahami
karakteristik setiap planet dan benda

langit.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan media pembelajaran yang
mampu memberikan pengalaman
belajar secara konkret dan interaktif.
Oleh karena itu, dikembangkan media
pembelajaran berupa Sains Smart

Box yang dipadukan dengan Pop Up
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Book sebagai alternatif media
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah
dasar.

Hasil Pengembangan Produk
Tahap desain diawali dengan
penyusunan storyboard yang berisi
rancangan isi media, urutan materi,
ilustrasi, warna, dan aktivitas
pembelajaran. Penyusunan materi
disesuaikan

dengan Capaian

Pembelajaran (CP) Kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran IPAS
kelas VI. Produk yang dihasilkan
terdiri atas dua media yang saling

melengkapi.

Sains Smart Box merupakan media
berbentuk  kotak yang  dibuat
menggunakan bahan kayu. Pada
bagian luar terdapat identitas media,
ilustrasi tata surya, serta kode QR
yang terhubung dengan video
pembelajaran. Bagian dalam kotak
berisi Pop Up Book, miniatur tata
surya, serta berbagai komponen
pembelajaran yang dapat digunakan
peserta  didik selama  proses
pembelajaran. Pop Up Book disusun
menggunakan aplikasi Canva dan
dicetak menggunakan kertas art
carton dan art paper. Buku ini memuat

materi mengenai benda-benda langit,

planet dalam, planet luar, tata surya,
teknologi antariksa, serta latihan soal.
Setiap halaman dirancang
menggunakan gambar tiga dimensi
(pop up) sehingga peserta didik dapat
mengamati bentuk planet secara lebih

nyata.

Pengembangan kedua media tersebut
bertujuan memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik melalui
perpaduan antara media visual, media
manipulatif, dan aktivitas belajar
secara langsung. Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya memperoleh
informasi melalui membaca, tetapi
juga melalui kegiatan mengamati,
menyentuh, membuka, menarik, dan

mendiskusikan isi media.
Hasil Validasi Ahli

Produk yang telah dikembangkan
selanjutnya divalidasi oleh dua ahli
media dan dua ahli materi. Validasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan media sebelum digunakan
dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi media

diperoleh rata-rata persentase
sebesar 82,1% dengan kategori
sangat layak. Penilaian tersebut

mencakup aspek desain tampilan,
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kemudahan penggunaan, efektivitas
media, dan isi media. Validator
menyatakan bahwa media memiliki
tampilan yang menarik, mudah
digunakan oleh guru maupun peserta
didik, serta mampu membantu
penyampaian materi sistem tata surya

secara lebih konkret.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Validator | Persentase | Kategori
(%)

Ahli 89,3 Sangat

Media 1 Layak

Ahli 75,0 Layak

Media 2

Rata-rata | 82,1 Sangat
Layak

Selain validasi media, dilakukan pula
validasi materi yang meliputi aspek
kesesuaian kompetensi, kelengkapan
materi, dan kebahasaan. Hasil

validasi menunjukkan rata-rata
persentase sebesar 94,6% dengan

kategori sangat layak.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Validator | Persentase | Kategori
(%)

Ahli 94,6 Sangat

Materi 1 Layak

Ahli 94,6 Sangat

Materi 2 Layak

Rata-rata | 94,6 Sangat
Layak

Persentase tersebut menunjukkan
bahwa isi media telah sesuai dengan
Capaian Pembelajaran  Kurikulum
Merdeka, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami peserta didik, serta
memiliki  penyajian materi yang
sistematis.

Hasil Implementasi

Tahap implementasi dilakukan pada
peserta didik kelas VI SDN
Pedalangan 01 yang berjumlah 28
orang. Pembelajaran diawali dengan
guru memperkenalkan media Sains
Smart Box kemudian peserta didik
membuka Pop Up Book secara
berkelompok. Guru  memberikan
penjelasan mengenai tata surya,
sedangkan peserta didik mengamati
setiap gambar tiga dimensi serta
membaca informasi yang terdapat

pada media.

Selama proses pembelajaran
berlangsung terlihat bahwa peserta
didik menunjukkan antusiasme yang
tinggi. Peserta didik aktif bertanya,
berdiskusi, serta mencoba membuka
setiap bagian Pop Up Book untuk

mengetahui informasi yang terdapat di
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dalamnya. Guru juga menyampaikan
bahwa penggunaan media membuat
penyampaian materi menjadi lebih
mudah karena objek pembelajaran

dapat diamati secara langsung.

Hasil Uji Kepraktisan

Kepraktisan media diukur melalui
angket respon guru dan peserta didik.
Hasil respon guru memperoleh
persentase 100% dengan kategori
sangat baik. Guru menyatakan bahwa
media mudah digunakan, sesuai
dengan materi pembelajaran, serta
motivasi

mampu meningkatkan

belajar peserta didik.

Tabel 3. Hasil Respon Guru

Responde | Persentas | Kategor

n e (%) [

Guru Kelas | 100 Sangat

VI Baik
Respon peserta didik juga

menunjukkan hasil yang sangat baik
dengan persentase sebesar 93,21%.
Peserta didik menyatakan bahwa
media menarik, mudah dipahami,
memiliki gambar yang jelas, serta
membuat pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan.

Tabel 4. Hasil Respon Peserta Didik

Jumlah | Persentase | Kategori

Siswa (%)

28 93,21 Sangat
Baik

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan memenuhi
aspek kepraktisan sehingga layak
digunakan dalam pembelajaran IPAS.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran Sains Smart Box
dan Pop Up Book berhasil
dikembangkan melalui tahapan model
ADDIE secara sistematis. Tahap
analisis memberikan  gambaran
mengenai kebutuhan peserta didik
terhadap media pembelajaran yang
lebih konkret dan menarik. Tahap
desain menghasilkan rancangan
media yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik sekolah
dasar, sedangkan tahap
pengembangan menghasilkan produk
yang telah divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi. Implementasi
menunjukkan bahwa media dapat
digunakan dengan baik dalam

pembelajaran dan memperoleh
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respon positif dari guru maupun

peserta didik.

Validitas media yang mencapai 82,1%
menunjukkan bahwa media telah
memenuhi aspek kelayakan dari segi
desain, fungsi, dan isi. Sementara itu,
validitas materi sebesar 94,6%
menunjukkan bahwa materi yang
disajikan telah sesuai dengan
kompetensi yang harus dicapai
peserta didik. Tingginya hasil validasi
tersebut mengindikasikan bahwa
media dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran IPAS di

sekolah dasar.

Kepraktisan media juga tergolong
sangat tinggi. Respon guru sebesar
100% menunjukkan bahwa media
mudah digunakan tanpa memerlukan
pelatihan khusus. Guru merasa
terbantu dalam menjelaskan konsep
tata surya yang selama ini sulit
divisualisasikan. Respon peserta didik
sebesar 93,21% menunjukkan bahwa
media mampu meningkatkan
ketertarikan, rasa ingin tahu, serta
keterlibatan peserta didik selama

proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang

menyatakan bahwa peserta didik akan

memperoleh pemahaman yang lebih
baik ketika

pengetahuannya melalui pengalaman

membangun

belajar secara langsung. Penggunaan
media tiga dimensi memungkinkan
peserta didik menghubungkan konsep
abstrak dengan pengalaman konkret
sehingga konsep tata surya lebih
mudah dipahami.

Hasil penelitian ini juga mendukung
teori Cognitive Theory of Multimedia
Learning yang dikemukakan oleh
Mayer, yaitu bahwa pembelajaran
akan lebih efektif apabila informasi
disampaikan melalui kombinasi teks,
gambar, dan visual dibandingkan
hanya menggunakan teks atau
ceramah. Kombinasi Smart Box dan
Pop Up Book
rangsangan visual sekaligus aktivitas

memberikan

fisik sehingga proses belajar menjadi

lebih bermakna.

Hasil penelitian ini juga memperkuat
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa media pembelajaran tiga
dimensi dapat meningkatkan motivasi
belajar, aktivitas peserta didik, dan
pemahaman konsep IPA. Perbedaan
penelitian ini terletak pada inovasi
penggabungan dua media, yaitu Sains
Smart Box dan Pop Up Book, ke
dalam satu produk pembelajaran
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sehingga memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan
menarik. Dengan demikian, media
yang dikembangkan tidak hanya
memenuhi  aspek validitas dan
kepraktisan, tetapi juga memiliki
potensi besar untuk mendukung
implementasi  Kurikulum  Merdeka
yang menekankan pembelajaran aktif,
bermakna, dan berpusat pada peserta
didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran Sains
Smart Box yang dipadukan dengan
Pop Up Book pada materi Menjelajahi
Sistem Tata Surya kelas VI Sekolah
Dasar berhasil dikembangkan
menggunakan model ADDIE. Media
yang dihasilkan telah memenuhi
kriteria valid berdasarkan hasil
validasi ahli materi sebesar 94,6% dan
ahli media sebesar 82,1%, yang
keduanya termasuk dalam kategori
sangat layak. Selain itu, media juga
memenuhi kriteria praktis, ditunjukkan
oleh hasil respon guru sebesar 100%
dan respon peserta didik sebesar
93,21% dengan kategori sangat baik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa

media Sains Smart Box dan Pop Up

Book layak digunakan sebagai media
pembelajaran IPAS karena mampu
mendukung proses pembelajaran
yang lebih menarik, interaktif, dan
sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar.
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